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PENDAHULUAN

Permintaan komoditas savuran semakin bertambah
seiring dengan bertambahnva jumlah penduduk. Peningkatan
Jumlah penduduk sejalan dengan kesadaran masyarakat akan
giz1 dan dava beli vang meningkat. Karena igﬁ dibutuhkan
1pava penlngkatan produksil sezual dengan selera konaumen.
Berdasarkan hal tersebut. diperkirakan permintaan gayuran
meningkat 10 % per tahun {Anonim. 1997,

Tanaman savuran sebagai relencgkar bahan makanan
rokok  besar sekali manisatnva. baik sebagai sumber gizi
maurun untuk menambah selera. Karena itu savuran mutlak
dibutuhkan oleh setler oranc. Dalsm rangka memenuhi
permintaan gayuran saat ini telah banvak petani vang
mengueahakan savuran. 3Salah satu komoditas sayuran yang
memberikan konstribusi cukup tinggi adalah kentang.
lanaman kentang merupakaan komoditas sayuran hortikultura
vang mendapat prioritas utama dalam Pengembangannva,
karena dapat memberikan keuntungan vane tinggl (Anonim.
1aay,

Umbi kentana banvak menscandung vitamin A. B, dan C
gerta merupakan sumber karbohidrat dan banvak mengandung
unsur-unsur vang diperlukan oleh tubuh manusia., saeperti

protein. lemak. besgi. kalsium. Juga fosfor (Soewito.

1991,




Ayreal pertanaman kentang di Sulawesi Selatan saat
ini baru mencapai £.443 ha denesan produksi total 2£6.033
ton. Produksi kentang vang dicapali ditingkat petani
hanva 10,858 tonsha. Hal ini masih rendah dibandingkan
bada tingkat penelitian vang mencapai 14,501 tons/ha. Hal
ini antara lain dikarenaksn oleh kurangnva pengkailan dan
pPeENerapan teknologi tepat guna. meliputi perbaikan
vvarietas. Jarak tanaman dan pemupukan (Anonim. 1997).

Ketersediaan unsur hara dalam tanah merupakan
masalah penting untuk meningkatkan produksi tanaman
kentang. Hal tersebut dapat dilakukan melalui pemuprukan
dengan pupuk organik atau pupuk kandang termasuk bokashl
pupuk kandang ayam. Kata-rata bobot umbi kentang tanpa
pupuk kandang hanya 24.45 kgs/petak. Sedangkan pemberian
pupuk kandang. misalnyva pupuk kandang sapi mencapal 30,63
ke/petak., pupuk kandang kuda 29.16 kg/petak. pupuk
kandang domba 31,18 kegspetak dan pupuk Kkandang avam
sebesgar 33,03 kgrspetak. Luas petakan = 21m2 ( Bambang
ooelarso,1997).

Untuk lebih mengefektifkan pemupukan tanaman, maka
dilakukan penggunaan pupuk daun sebagal sumber hara makro
dan mikro bagi tanaman vang akan mengaktifkan metabolisme
dan pertumbuhan serta produksi tanaman. Pupuk daun
adalah Jenis pupuk vang diberikan pada teanaman dengan
Jalan menyemprotkan pada bagian tanaman (Setymiddaya,

1986)



Salzh s=atu pupull daun yang dipasarkan prada saat ini
adalah eitto. sebagai rupuk organik cailr lengkap. Sitto
mengandung unsur-unsur hara esengial lengkap. balk hara
makro wmaupun hara mikro dengan komposisi yang balk
sehingga sangat dilperlukan memperbaiki pertumbuhan
tanaman. Mantaat sitto antara lain memperkuat Jaringan
pada akar dan batang. sebagali katalisator vang dapat
mengurancsl penggunaan pupuk dasar N dan meningkatkan daya
tahan tanaman terhadap penyvakit. Dari penggunaan sitto,
vang dianjurkan adalsh 19 ccs 10 liter air.

Bertolals darl kondlsi  tersebut. maka dilakukan

r2sron tanaman kKentang pada herbagal

I

penelitian tentan

dosis bokacsh: pupuk kKandane avam dan pupuk daun sitto.

liipotesls

L. Terdapat salah satu dosis bokashi pupuk kandang avam
vang akan memberikan respon 1lebih baik terhadar
pertumbuhan dan produksi tanaman kentang.

2. Terdapat salah satu dosle pupuk daun sitto yang akan
memberikan respon lebih balk terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman kentang

3. Terdapat interaksi antara bokashi pupuk kandang ayam
dan pupuk daun sittoc vang akan memberikaan respon
lebih baik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman

kentang.




Tujuan dan Kegunasn

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon
tanaman kentang terhadap berbagail dosis bokashi pupuk
kandang avam dan pupuk daun sitto.

Kegunaanya adalah untuk dijsdikan sebagal bahan
pembanding hagi para praktisi dan peneliti untuk

percobaan-percobaan zelanjutnva.



TTNJUAN PUSTAKA

ovarat Tumbuh

Tanaman kentang tumbuh baik di daratan tinggi,
Walaurun ada beberapa varietas yvang dapat ditanam di
dataran medium (sekitar 50U m dpl). Kentang vany ditanam
di dataran rendah menghasilkan umbi kecil-kecil. Hal ini

disehabkan oleh subhu udaras vang lebhih panas sehingga

]

ebagian besar energi hanva 3disgunakan untuk pertumbuhan
vegetatif (Zoelarec. 1991y, Ketinggian optimum untuk
pertumhbuhan tanaman kentana adalah 1.000 meter - 2.000 di
atas permukaan laut (Anonim., 1994,

Keadaan tanah  vang baik dan sssuwal untuk  tanaman
kentang adalah vang berstruktur remah, gembur. banvak
mengandung bahan organik. subur. mudah mengikat air
{pornous) dan solum tanah dalam. Sedangkan tekstur tanah
vang cocok adalah tanah lempung dengan sedikit kandungan
pacir. Sifat fisiksa tanah vang baik berpengaruh terhadap
reningkatan edaran oksigen dan drainase tanah (Budi
samadi. 1987).

Drainase yvang balk darat mencegah penggenangan alr,
mengatur suhu dan kelembaban tanah seperti yang
dibutuhkan tanaman. Disamping itu, struktur tanah yang
gembur akan memudahkan akar tanaman menembus tanah

sehingga membantu pertumbuhan perakaran dan akhirnya

dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman dan umbi vang

dihasiltkan (Budi Samadi, 1987).



Lapisan hkeras akan menvebabkan genangan air dan
rerakaran kentang tidak dapat menembus lapisan kedap air.
Pada tanah lempung dan subur., rasa umbi kentang lebih
lezat dan kandungan karbohidratnya lebih tinggi (Bambang
acelarso 1497 .

Litat tanah  vang berpengaruh  bagi pertumbuhan
tanaman adalah dersajat keasaman tanah (pH) dan salinitas

adaan pH tanah vang

M

atau kadar garam di dalam tanah. F
gesnual untuk tanaman kentang ktervariazsi. antara 5.0 - 7.0
tercantung varietasnva. leratat keasaman tanah., selain
herpengaruh langsunes terhsdsr rertumbuhan tanaman,

berpengaruh juga terhadap kehidupan corganisme tanah vang

hermantazt menguraikan tshazn ~rganik tanah menijadi zat-
Z3T hzra vang dapat disersp tanaman (Budi samadi. 1897y,

Keadaan sifat biclogl tansh yang baik dicirikan oleh
adanva aktivitas organisme tanah. Kegiatan organisme
tanabh ini sangat dipengaruhi oleh sifat fisika dan kimia
tanah. Pengaruh sifat biologis tanah terhadap tingkat
rertumbuhan tanaman adalah dapat membantu tersedianya
Zat-zat hara vang diperlukan tanaman. membantu melarutkan
Zat-zat hara vang tidak larut. menyvimpan kelebihan zat
hara. membantu proses nitrifikasi. menekan pertumbuhan
orfanisme tanah yang merugikan. menyuburkan dan membantu

mslancarkan aerasi (Budi Samdi, 1997).




Bahan Organik

Menurut Wibisono (1883). kemampuan tanah menyediakan
unsur hara dalam Jjumlah vang cukup tinggi tidak hanya
ditentukan oleh kesuburan kimia melalui pemupukan
organik. tetapi Juga ditentukan oleh kesuburan fisik dan
hiologl melalui pemupukan organik.

Sumber  utama bahan organilk bagi tanah berasal dari
Jarinegan tanaman {serasah! ataupun sisa-sisa tanaman vang
telah mati. Sumber bahan organik lainnyva adalah hewan
‘ternak. unggas). Bahan -bahan vang berasal dari sisa-
cisa  tanaman vang mati. limbah atau kotcoran hewan akan
diaduk-aduk dan dipindahkan c¢leh dasad renik di dJdalam
tanzsh yang selanjutnva dengan berbagal kegiatan berbagai
Jasad tanah. bahan organik tersebut akan dirombak menjadi
kahan organik tanah vang memiliki arti penting bagi
tanah-tanah pertanian (Mul Mulyvani Suteja. 1994).

Proses penguraian bahan organik vang divakini selama
ini adalah bahwa bahan organik terurai melalui proses
rembusukan sampail akhirnva bahan organik itu tidak dapat
terurai lagi., tidak menimbulkan panas, tidak berbau,
berwarna coklat kehitaman vang lazim disebut kompos (Mul
Mulyvani Suteia, 1994).

falah zatu usaha vang dilskukuan untuk meningkatkan
kesuburan tanah dan rroduksi tanaman adalsh melalul

remupukan organik vaitu dengan pemberian bokashil ke dalam




tanah. Bokashi merupaken hasil fermentasi bahan organik
dengan EM, vang dapat menyuburkan tanah dan meningkatkan
pertumbuhan dan produksi tanaman (Anonim, 1996)}.

Bokashi adalsh suatu kata dalam bahasa Jepang vang
berarti bahan organik yang difermentasikan. Bokashi
telah digunakan petani Jepang dalam perbaikan tanah
sacara tradisional untuk meningkatkan keragaman mikroba
dalam tanah dan meningkatkan persedisan unsur hara bagi
tanaman (Higa Teruo. 1888).

Pupuk organik dengan teknologi EM, adalah bahan
organik fermentasi yang Juga dikenal petani dengan nama
Bahan Organik Kava Akan Sumber Kehidupan (BOKASHI). Pada
dasarnya bokashi merupakan bahan organik vyang telah
mengalami proses dekomposisispenguraian sepertl halnyva
pada kompos (Anonim, 199b6).

Bokashi vang mengandung pupuk kandang dapat pula
dimanfaatkan untuk perbaikan dan pemeliharaasn tanah serta
juga memperbaiki kehidupan mikroorganisme yang berperan
dalam meningkatkan ketersediasan unsur hara bagli per-
tumbuhan tanaman (Anonim, 1983).

Pembuatan bokacghi ini menggunskan larutan EM, vang
mengandung bakteri fermentasi vyang dapat mempercepat
proses dekomposisi bahan-bahan organik dalam tanah.
Larutan EM, vang diberikan pada bokashi tidak menimbulkan

polusi dan sifatnva tidak beracun. FProses fermentasi




bahan organik hanya membutuhkan waktu 4 - 7 hari (Setiladl
dan Denny, 1993).

EM4 merupakan kultur campuran dari mikroorganiesme
vang  menguntungkan bagi pertumbuhan tanaman. EM,4
diaplikasikan sebagai 1inokulan vang berguna untuk
meningkatkan keragaman dan populasl mikroorganisme di
rfalam tanah dan tanaman. vang selanjutnya dapat
meningkatkan kesehatan. pertumbuhan, kuantitas dan
kualitas produksi tanaman. EM, vyang dipublikasikan
gecara 1lmiah menunjukkan bahwa dapat menekan pertumbuhan
patogen tanah. meningkatkan ketersediaan nutrisi dan
senyawa organik pada tanaman serta menfiksasi nitrogen
(Wididana dan Higa Teruo. 1993).

Penelitian dan penerapan penggunaan bokashi di
Indonesia telsh dilakukan sejsk tahun 1993. Pelatihan
pembuatan bokashi melalui program pelatihan {Trainig of
Trainer) vang dilakukan bekerja sama dengan Balai
Pendidikan dan Pelatihan Pertanian, yvang melalui kontak

tani. petani dan penyuluhan pertanian (Wibisono.1993).

Pemupukan lLewat Daun

Pemupukan adalah pemberian zat-zat kepada tasnah dan
tanaman untuk melengkapi unsur hara dalam tanah. Pupuk
adalah zat vyang berisi satu unsur atau lebih vang
dimaksudkan untuk menggantikan unsur vang terserap oleh

taneman (Pinus Lingga, 1980).




Pemurukan lewat daun dengan cara menyemprotkan.
memungkinkan unsur hara dapat lebih cerat diserap oleh
tanamsn dibandingkan pemupukan lewat tansh (Pinus Lingga,
1990).

Salah satu pupuk organik cair lengkapr yang sangat
diperlukan untuk meningkatkan kesuburan pertumbuhan
tanaman adalah pocl sitto. Sitto mengandung unsur hara
esensial lengkap. baik hara makro maupun mikro. Disamping
itu sitto Juga memilikl keistimewaan lain. yvakni
mengandung zat-zat vang berfungsi mengaktifkan enzim pada
tanaman. sehingga dapat lebih memacu pertumbuhan tunas,
akar dan bunga vang bakal meniadi bakal buah.

fIpsur-unsur  hara mikre merurpakan unsur hara yang
sama rentingnyva dengan unsur-unsur makro, tetapi
kehutuhan tanaman terhadap unsur hara mikro relatif
sedikit. Unsur hara mikro berasal dari sumber batu-batu
mineral. air irigasi dan sisa-sisa bahan organik. Pada
umumnyva unsur hara mikro merupakan zat katalisator atau
=at vang dapat mempercepat persenyawaan kimiawi dalam
tubuh tanaman. Seperti halnya unsur-unsur hara mikro
vang terkandung di dalam pupuk daun sitto. antara lain
borium vang berperan dalam pembiakan sel. terutama pada
titik tumbuh pucuk serta pertumbuhan akar dan bunga.
Mangan diperlukan untuk pembentukan zat rrotein dan

vitamin C serta dapat mempertahankan kondisi hijau daun




rada daun yang tua. 2at beci penting untuk pembentukan
karbohidrat. lemak. protein dan enzim. Tidak lengkapnya
unsur hara makro dan mikro menyebabkan terhambatnya
pertumbun dan perkembangan tanaman (Mul Mulyani Suteja,
1994).

Pengarlikasian pupuk daun sitto adalah dengan cara
menyemprotkan pada bagian tanaman (batang, daun dan
bunga). Pemupukan lewat daun dilakukan dengan maksud
menghindari hanyutnya unsur hara sebelum diserap oleh
akar. FPemupukan lewat daun efek residunva kecll Jilka
dibandingkan pemberian pupuk lewat tanah {Saifuddin

Sariet, 198&y .



BAHAN DAN METODE

Tenpat dan Waktu

Praktik lapang ini dilaksanakan di kawasan Guaung
loka. Desa Bonto Marannu. Kecamatan Uluere, Kabupaten
Rantaeng, berlangsung dari bulan Mei sampai September
1999. Lokasi percobaan ini berada pada ketingglan 1.200
meter di atas permukaan laut dengan jenis tanah latosol.
Berdasarkan curah hujannya digolongkan ke dalam tipe

iklim B (Schmit - Ferguszon).

Bahan dan _Alat

Bahan yang digunakan dalam praktik lapang ini antara
lain adalah bibit kentang varietas mikola, bokashi pupuk
kandang aysm, EM4. pupuk daun sitto dan air.

Alat vang digunakan adalah cangkul, garpu, parang,
sabit, tali, ember, karung goni. terpal, sekop, mistar.
meteran, hand sprayer, selang, thermometer, timbangan dan

alat tulis menulis.

Met.ode Pelakganasn

Praktik lapang ini dilaksanskan dengan menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dalam bentuk faktorial dua
faktor. Faktor pertama adalah bokashi pupuk Kkandang
ayam terdiri dari tiga taraf, vaknl tanpa bokashi (Bg),

pemberian bokashi dengan dosis 10 ton/ha = 4,50 kg/petak



(By). dan 15 tons/ha =6.75 kg/petak (Bs). Fakter kedua
adalah puruk daun sitto yang terdiri dari tiga taraf,
vakni tanpa pupuk daun sitto (S;), pemberian pupuk daun
sitto 1 cersliter air (8y), dan 1,5 ccrsliter air (So).

Kedua faktor tersebut dikombinaslkan sehingga mentadi 27

unit perccbaan. Adapun kombinasi perlakuan sebagal
berikut

BuSn By 3 B..5,

B S, By B..S,

Bge By 8o B.S.

TS

Pembuatan Bokashi Pupuk Kandang Avam

Bahan vyang digunakan adalah pupuk kandang ayam
sebanyak b bagian. sekam padi satu bsgian. dedak padl 1
bagian dan EM, 100 cc/10 liter air.

Alat vang dipakal adalah terpal, karung goni, ember,
timbangan, skop dan thermometer.

Cara pembuatan

- Pertama-tama EM, 100 cc dilarutkan ke dalam 10 liter
air.

- Pupuk kandang ayam, sekam padi dan dedsk padi dicampur
secara merata.

- Secara vperlashan. EM,; vang telah dilarutkan dalam alr
dlesiramkan pada pupuk kandang ayam vang telah
bercampur dengan sekam dan dedak. sambi]l diaduk.

Untuk mengetahui adonan telah baik, ambil adonan dan




genggam. Bila airnva tidak lagl keluar dan adonan
megar saat genggaman dibuka maka itu pertanda adonan
telah bhaik.

- Adonan dimasukkan ke dalam karung goni lalu dibungkus
dengan terpal selama 4 - 7 hari.

- ©Suhu adonan dipertahankan antara 40°C - 50°C. Jika
suhu lebih darit 50°C, maka adonan dikeluarkan lalu
dibolak-balik, selanjutnya dimasukkan lagi ke dalam
karung seperti semula.

- Tujuh hari kemudian. bokashi pupuk kandang avam telah

terfermentasi dan sisp digunakan.

Pelaksanaan

Langksh pertama vyang dilakukan dalam pelaksanaan
percobaan 1ni adalah membabat rumput-rumput dan sisa
tanaman vang terdapat pada lahan yang akan digunakan.
Selanjutnya lahan diolah dengan menggunakan cangkul dan
peralatan lainnya. Kemudian dibuat petakan-petakan
sebanyak 27 buah dengan vkuran masing-masing 1.5 meter x
3 meter.

Jetelah petakan siap, maka tanah segera diratakan
agar permukaan bedengan datar. Sebelum penanaman
dilakukan, terlebih dahulu diberikan bokashi pPupuk

kandang ayam dengan dosisi vyang telah ditentukan.

Penanaman dilakukan dengan cara tugal dengan kedalaman
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kurang lebih 8 cm dan jarak tanam 30 cm X 70 cm. Tingal
bedengan sekitar 15 cm dan lebar parit bedengan 25 cm.

Penviraman dilakukan secara rutin dengan selang
waktu 7 hari sekali, tretapi tidak berlebihan. Penylangan
dapat dilakukan bersama-sama dengan perbalkan selokan
maupun pembumbunan permukaan bedengan.

Paplakuan puruk daun sitto diaplikasikan den<an cara
menvemprotkan keseluruh daun setiap dua minggu sekall
aengan perlakuan yang telsh ditentukan.

Ctara panen umbl kentang sangat cederhana. yvailtu
menggunakan garpu tanah atau sabit dengan cera membongkar
tanah disekitar umbi. 1alu mengangkatnva hingga semua
umbi keluar dari dalam tanah.

Komponen tumbuh dan produksi vyang dismati pada
percobhaan ini adalsah
1. Tinget tanaman diukur pada seat 90 harl setelah

tanam. yang dinvatakan dalam satusn centimeter {cm).
. Jumlah cabang utamayang terbentuk pada saat 90 hari
setelah tanam.
3. Jumlah umbi per tanaman sampel (bilil.
4. Bobot umbi per tanaman sampel (gram)}.

5. Produksi umbl per petak (kg) den per hektar (ton).



HASII. DAN PEMBAHASAN

Haall
Tinggl Tanaman

Hasil.bengamatan rata-rata tinggi tanaman pada umur
90 hari setelsh tanam dan sidik ragsmnys disajikan pada
Tabel Lampiran la dan 1lb. Sidik ragam menunjukkan bahwa
perlakuan bokashi berpengaruh sangat nyata terhadap
tinggl tanaman. Sedangkan perlakuan pupuk daun sitto dan
interaksi antara keduanva berpengaruh tidak nyata.

1131 Duncan pada Tabel 1 menunjukkan bahwa perlakuan
hokash] 5.75 kaspetak (B.) berbeda nyata terhadap
perlakuan 4.50 kgs/petak (By) dan perlakuan tanpa bokashi

(B .

Tabel 1. Rata-rata Tinggi Tanaman {(cm) pada Umur 90 Hari
Setelah Tanam.

Faktor Sitto

Faktor Bokashi Rata-rata
S0 51 S
By, 14,40 12.37 11.90 12,89
R, 14.00 13.73 15.53 14,42
B., 15.63 16.17 18.73 16,842
NP.Duncan 1,71 1.80

Keterangan : Angka rata-rata vang diikuti oleh huruf
vang berbeda pada kolom (a.b), berartl
berbeda nyvata pada Taraf Uji Duncan a =
0.,056.



Hasil analilsles regresi pada Gambar 1 memperlihatkan
bahwa makln tinggi dosis bokashl. semakin bailk respon
tanaman kentang. Setlap pemberian 1 ton bokashl, maka

rata-rata tingegl tanaman bertambah 0,24776 cm.
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tzambar 1. Kurva Respon Tinggi Tanaman (cm) pada Tiga
Perlakuan Bokashi (ton/ha)
Jumlsah Cabaneg

Hac1) pengamatan rata-rata jumlah cabang pada umur
90 hari setelah tanam dan sidik ragamnya disajikan pada
Tabel Lampiran 2a dan 2b. Sidik ragam menunjukkan bahwa
perlakuan bokashi dan sittce pada linier berpengaruh
nyata. sedangkan bockashl pada linier berpengaruh sangat
nvata terhadap Jjumlah cabang tanaman. Interaksi antara

keduanva berpengaruh tidai nvata.
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Uii Duncan pada Tabel 2 menunjukkan bahwa perlakuan

hokachi 6,75 kaspetak (B berbeda nyata terhadap
perlakuan 4.50 kg/petak (By) dan perlakuan tanpa bokashi

(B{'}) .

Tebel 2. Rata-rata Jumlah Cabang pada Umur 90 Hari
Setelah Tanam.

Faktor Sitto

Faktor Bokashi Rata-rata
S;. N S I S‘;J
B, 9.60 9.73 9.37 9.57°
B, 10.00 10,13 11.57 10.57°
B 10.03 11.87 15.37 12.422
Rata-rata 9.88 10.58 12.10
NI, Duncan 1.84 1.94
Keterangan : Angka rata-rata yvang diikuti oleh huruf
vang berbeda pada kolom (a,b). berarti
berbeda nvata padsa Taraf UL Duncan a =
0,05.

Haslil analisis regresi pada Gambar 2 memperlihatkan
bahwa makin tinggi dosis bokashi, semakin baik respon
tanaman kentang. Setiap pemberian 1 ton bokashi, maka
rata-rata jumlah cabang bertambah 9,3491. Demiklian pula
pada Gambar 3 memperlihatkan bahwa makin tinggl dosis
pupuk daun sitto, makin baik respon tanaman kentang.
Setiap pemberian 1 cc/liter air pupuk daun sitto. maka

rata-rata jumlah cabang bertambah 1.4676.
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Jumlah Umbil Per Tanaman

Hasil pengamatan rata-rats jumlah umb!l per tanaman
saat penen dan sidik ragamnya disaldikan pada Tabel
Lampiran 3a dan 3b. Sidik ragam menunjukkan bahwa
perlakuan bokashi. bokashi pada linier. sitto dan esitto
pada linier berpengaruh sangat nyata terhadap Jumlah umbi
Per t.anaman. Sedangkan 1interakei antara keduanva
berpengaruh nvsta.

)31 Duncan pada Tabel 3 menuniukkan bahwa perlakuan
B,.&.. berbeda nyata terhadap perlakuan B,5; dan B\ S,.
Perlakuan B152Z herbeda tidak nvata terhadap perlakuan
B1S1 dan BR1S0. Perlakuan BZSZ berbsda nvata terhadap
perlakuan BZS51 dan B2S0. Perlsaskuan BZSZ2 berbeda nyata
rerhadap B1SZ dan B0OSZ. VPerlakuan B251 berbeda tidak
nvata terhadap perlakuan BlSl. tetapl berbeda nvata
terhadap BOS1. Perlakuan B25S0 berbeda nyata terhadap

perlakuan B15S0 dan BOSO.

Tabel 3. Rata-rata Jumlah Umbi Per Tanaman Saat Panen.

Faktor Sitto

Faktor Bokashi NP.Duncan
B, 3.93%z 4.30Py 4.978y 0.43
B, 5.77%x 5.60%x 5,63% 0,45
B., 4.80% 5,70Px 6.73%x

Keterangan : Angka rata-rata vang diikutl oleh huruf

vang berbeda pada baris (a,b) dan kolom
(X,¥,z) berarti berbeda nyata pada Taraf
Uji Duncan a = 0.,09.



Hasil anallsis regresi pada Gambar 4 memperlihatkan
bahwa makin tinggi dosis bokashi pupuk kandang ayam,
semakin baik respon tanaman kentang pada setilap dosis

perlakuan pupuk daun sitto.
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Gambar 4. Kurva Respon Jumlsh Umbi Per Tanaman Dengan
Berbagal Perlakuan Sitto pada Setlap Perlakuan
Bokashi.

Bobot Umbi Per Tanaman

Hasil pengamatan bobot umbi per tanaman saat panen
dan s8idik ragamnya disalikan pada Tabel Lampiran 4a dan
4b. Sidik ragam menundukkan bahwa perlskuan bokashi dan
sitto berpengaruh sangat nyate terhadap bobot umbi per

tanaman. Sedangkan interaksi antara keduanva berpengaruh

nyata.
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31 Duncan vada Tabel 4 menunjukkan bahwa perlakuan
BySe berbeda nyata terhadap perlekuan B;S; dan BoSg .
Perlakuan B15S2 berbeda tidak nvata terhadap perlakuan
B15S1. taetapi berbeda nvata terhadap perlakuan B1SO.
Perlakuan B252 berbeda nyata terhadap perlakuan B251 dan
BZ250. Perlskuan B2S1 berbeda tidak nyata terhadap B1S1,
tetapi berhbeda nyata terhadap perlakuan dan BOS1.
Perlakuan BZ52 berbeda nyata terhadap perlakuan B1S2 dan

BOSZ.

Tabel 4. Rata-rata Bobot Umbi {gram) Per Teanaman Saat

Panen.
~ Faktor Sitto
Faktor Bokashi NP.Duncan
B, 278.0Py 297 .70y 326.0%y 24.00
By 324.7%%  361.0%x  376.0% 25,20
B, 346,7%x  352.3°x  460.3%
Keterangan : Angka rata-rata vyang diikuti oleh huruf

vang berbeda pada barils (a,b) dan kolom
(x.y.Z) berarti berbeda nvata pada Taraf
Uji Duncan a = ¢.05.
Hasil analisis redresi pada Gambar 5 memperlihatkan
bahwa makin tinggil dosis bokashi pupuk kandang avam,

semakin balk respon tanaman kentang pada setlap dosis

perlakuan pupuk deun sitto.
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Gambar 5. Kurva Respon Beobot Umbi Per Tanaman (gram)
Dengan Berbagai Perlakuan Sitto pada Setiap
Perlakuan Bokashi.

Produkei Umbi Pepr Petak

Hasil pengamatan rata-rata produksl umbi per petak
pada saat panen dan sidik ragamnva disajikan pada Tabel
Lampiran 5a dan 5b. Sidik ragsm menunjukkan bahwa
perlakuan bokashl berpengaruh sangat nyata terhadap
produksl umbi per petak dan perlakuan sitto pada 1linier
berpengaruh nyata. sedangkan nteraksi antara keduanya

berpengaruh tidak nvsta.



U31i Duncan pada Tabel 6 menunjukkan bahwa perlakuan
hokashi  6.75 keg/petak (Bo) berbeda nyata  terhadap
perlakuan 4,50 kg/petak (By) dan perlakuan tanpa bokashl

(By).

Tabel 5. Rata-rata Produksi Umbl (kg) Per Petek OSaat

Panen.
Faktor Sitto
Faktor Bokashil Rata-rata
By, 5.23 5.33 6.03 5.53°
B, 6.57 6.83 6.37 6.59°
B., 6.93 7.47 7.97 7.462
Rata-rata B8.24 6.54 6.79
NP .lhncan 0,54 1.94
Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf

vang berbeda pada kolom (a,b). berarti
berbeda nyata wpada Taraf Uji Duncan a =
0,05.

Haslil analisis regresi pada Gambar 6 memperlihatkan
bahwa makin tingegi doesis bokashil. semakin baik respon
tanaman kentang. Setiap pemberian 1 ton bokashi, maka
rata-rata produksi umbi per petak bertambah 5,3859 kg.
Demikian pula pada Gambar 7 memperlihatkan bahwa makin
tinggl dosis pupuk daun sitto. makin baik respon tanaman
kentang. Setlap pemberian 1 ccs/liter air pupuk daun

sitto, maka rata-rata produksi umbli per petak bertambah

0,7333.
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Gambar 6. Kurva Respon Produksi Umbi Per Petak (kg) pada
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Gambar 7. Kurva Respon Produksi Umbi Per Petak (kg)
pada Tiga Perlakuan Sitto (cc/air)




Produksil Umbj Per Hektar

Hasil pendamatan produksi umbi per hektar dan sidlk
ragamnya disajilkan pada Tabel Lampiran 6a dan 6b. Sidik
ragam menunjukkan bahwa perlakuan bokashi dan bokashi
linier pada linier berpengafuh sangat nvata terhadap
produksi umbi per hektar. Perlakuvan pupuk daun sitto
pada linier berpengaruh nyata. sedangkan interaksi
antara keduanva berpengaruh tidak nvata.

)31 Duncan rada Tabel & menunjukkan bahwa perlakuan
bokashi 6,75 kg/petak (B.) berbeda nvata terhadap
perlakuan 4.50 kes/petak (By) dan perlakuan tanpa bokashl

Tabel 8. Rata-rata Produksi Umbi (ton) Per Hektar.

Faktor Sitto

Faktor Bokashi Rata-rata
Su i S

B, 11.629 11.851 13,407 12.,297°¢
B, 14.592 15.184 14.147 14.641P
B., 15.876 16.592 17,703 16,5672

Rata-rata 14,032 14,542 15,088

NE. Duncan 1,20 1.26

Keterangan : Angka rata-rata vyang diikuti oleh huruf

vang berbeda pada kolom (a.,b). berarti
berbeda nyata pada Taraf U}l Duncan a =
0,05,




Hasil analisis regreci pada Gambar 8 memperlihatkan
hahwa makin tinggl dosls bokashi. semakin balk respon
t.anaman kentang. Setiap premberian 1 ton bokashl, maka
rata-rata produkei umbi per hektar bertambah 0,2776.
Demikian pula pada Gambar 9 memperlihatkan bahwa makin
tinggl dosis pupuk daun sitto, makin baik respon tanaman
kentang. Setiap pemberian 1 cc/liter air pupuk daun

sitto, mska rata-rata produksi umbi per hektar bertambah

1.4676.
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(3ambar 8. Kurva Respon Produksi Umbi (ton) Per Hektar
pada Tiga Perlakuan Bokashi (ton/ha)
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pada Tiga Perlakuan Sitto (ccr/air)




Pembahasan

Pertumbuhan dan prcduksi tanaman sangat dipengaruhi
oleh sifat genetik dan faktor 1lingkungan. Penambahan
pupuk, baik pupuk organik maupun pupuk anorganik
merupaakan komponen lingkungan yvang cukup berpengaruh
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman vang
dihudidavakan.

Pertumbuhan tanaman dapat dinyatakan dengan adanya
proses pembelahan gsel vakni peningkatan Jumlah dan
prembhesaran sel yvaknl peningkatan ukuran. Setiap tanaman
dalam memenuhi pertumbuhannva memerlukan unsur hara vang
cukup dan  seimbang. Salah =atu cara untuk memenuhi
kebutuhan tanaman adalah memberikan unsur hara, baik

melaluil tanah maupun melalut daun.

Bokashi

Hagsil rercobaan memperlihatkan bahwa tanaman kentang
memberikan respon vang baik. Makin tinggi dosis bokashi.
makin baik respon tanaman. Pemberian bokashi 6,75
kgs/petak (B2) menuniukkan hasil! terhaik terhadap tinggi
tanaman, Jumlah cabang, Jjumlah umbi per tanaman sampel,
haobot umbi per tanaman sampel, produksi umbi per petak
dan per hektar. Hal ini dikarenakan oleh pemberian
hnkashi dengan dosis tersebhut mampu digunakan dengan baik

untuk pertumbuban tanaman kentang.
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Pengaruh bokashi terhadap perbatkan beberapa sifat
t.anah sangat mendukung pertumbuhan tanaman. sesual
pendapat Higa dan Wididana (1996) bshwa bckashi dapat
memberikan kondisi yang optimum bagi pertumbuhan tanaman
dengan cara menekan pertumbuhan patogen, mempercepat
dekomposisi bahan organik tanah, dan meningkatkan
aktivitas mikroorganisme vang menguntungkan.

Respon tanaman kentang yang batk pada pemberian
bokashi &a8da hubungannya dengan peranan EM4 vang dapat
menvebahkan bahan organik di dalam tenah terurai menjadi
senvawa yang diserap langsung oleh tanaman. Wididana dan
Higa {19861}, menvatakan bahwa fungsi EM,4 adalsh
meningkatkan dekomponeist limbah dan bahan organik.
Disamping itu EM, mengandung heberapa bakteri vang
membantn tenamsn dalam peningkatan kualites produksi dan
dapat pula menfiksasi nitrogen daril udara bebas. Fungsi
EM, tersebut sangat berpengaruh terhadap sifat fisik,

kimia dan biclogi tanah.

Sitto

Sistem budidaye tanaman dengan menggunakan pupuk
daun sangat ditentukan oleh konsentrasi yang diberikan.
Hasil percobaan menunjukkan bahwa pemberian pupuk daun
sitto dengan kongentrasi 1,5 cce/liter air (82)
memperlihatkan hasil vyang lebih baik dibanding dengan

perlakuan lainnya terhadep pertumbuhan dan produksi



tanaman kentang. Hal ini menunjukkan bahwa pada
konsentrasi tersebut sesual dengan kebutuhan tanaman akan
unsur-unsur hara makro dan mikro yang terkandung pada
pupuk cair sltto, sehingga memberikan pertumbuhan
vegetatif vang baik.

Unsur hara mikro vang terkandung dalam pupuk daun
sitto seperti Mn dan Fe berperan penting dalam proses
totosintesis dan respirasi tanaman Kkarena merupakan
faktor pembentuk klorofil dan pengaktif enzim-enzim vang
teriibat dalam sintesa asam lemak dan nukleotida vyang
renting untuk proses tersebut di atas. Sedangkan Zn
berperan dalam pembentukan hormon tumbuh (Pinus Lingga.
1992y . Menurut Mul Mulyvani (1994). unsur Bo berperan
dalam pembiakan/pembelahan sel terutama dalam titik
tumbuh pucuk dan akar tanaman.

Menurut Sri Setvati (1992)., hasil vang maksimal
dapat dicapai dalam tansman budidaya, Jika pertumbuhen
vegetatif berlangsung sSecara normal. sehingga cukup

mantap sebelum memasuki fase generatif.

1nteraksi Bokashi dan Sitte

Penggunaan bokashi dan pupuk daun sitto merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhaan tanaman
kentang. Hasil percobaan menuniukkan bshwa 1nteraksi
antare perlakuan bokashi pupuk kandang avam dengan rupuk

daun scittc memperlihatkan respon vang berpengaruh nvata



terhadar Jumlah umbi per tanaman sampel dan bobot umbl
per petal.

Interaksi antara perlakuaﬁ bokashl dan pupuk daun
sitto pada dosis 6.75 keg/petak dan 1.9 cc/liter air
(B.5..) memberikan respon terbaik. Hal 1ini disebabkan
karena dengan interaksl dari kedua vperlakuan tersebut
maka unsur hara vanag dibutuhkan oleh tanaman seimbang.
Persvaratan ini didukung oleh pendapat Ori Setyati
(1992, vyang menyataksn bahwa Jika unsur hara yang
dibutuhkan tanaman cukup tersedia dalam bentuk siap
diserag. maka tanaman cenderung memperlihatkan
pertumbuhan vang normal. Pertumbuhan tersebut dapat
dituiukan dalam bentuk perkembangan organ atau seluruh
bidaneg tanaman. vane sering dinyatakan dalam tingegil
tanaman dan Jumlah cabang vang akan berpengaruh baik
terhadap produksi. Hal 1ini sejalan dengan pendapat
Goeswono (1983), Bahwa pemupukan dalam keadaan seimbang
merupakan hal yang sangat penting sehingga tanaman akan
tumbuh gehat dan normal.

Menurut Sastradilaya (1993), bahwa pemberian bokashl
ke dalam tanah mengakibatkan pori-pori tanah semakin
banyak sehingga perakaran tanaman tumbuh lebih subur.
Hal ini sangat menguntungkan bagi tanaman kentang, yang
mana akarnya akan berubah fungsi dan bentuk menJjadi

stolon, vang selanjutnya akan menjadi umbil kentang.



Kemudian Mul Mulyani (1994) mengemukakan bahwa pupuk
organik dapat mempertahankan kelembaban dalam tanah,
khususnya tanah bagian atas atau top soil. Tanaman
kentang memilikil akar lateral vang berkembang tidak
dalam. sehingga kelembaban top soll tanah akan
menyebabkan perluasan sistem perakaran dan absorbsi hara
akan lehih baik.

Perlakuan pupuk daun sitto dengan dosis 1.5 cc/liter
air (S..) mampu memberikan respon vang terbailk terhadap
pertumbuhan tanaman kentane. Hal ini dikarenakan oleh
pupuk daun =sitto mampu menunJjang rertumbuhan dan
perkembangan tanaman vang dibudidayakan. sebab telsh
tersedia di dalamnva unsur hara makro dan mikro vang
penting untuk tanaman. Selain itu .juga karena unsur hara
vang diberikan langsung diserap dan digunakan oleh
tanaman. sehingga cepat mempengaruhi pertumbuhan tanaman.

Pengaruh 1nterakéi berarti menunjukkan adanya
hubungan ketergantungan satu faktor terhadap ‘taraf
tertentu tfaktor lain. Hasil percobasan menuniukkan bahwa
perlakuan berbagai bokashi dan pupuk daun sitto
(interaksinva) berbeda nyata. Hal inl berarti bahwa ada
hubungan ketergantungan antara bokashi terhadap taraf

tertentu dari pemberian pupuk daun sitto.



Berdasarkan hasil anallsis Kkorelasi. menunjukkan
adanya korelasi langsung atau posititf antara banyaknya
dosis bokaschi dan pupuk daun sitto dengan tinggi tanaman,
jumlah cabang utama., jumlsh umbi per tanamen, bobot umbi
per tanaman. produksi umbi per petak dan produkesl umbi
per hektar. Besarnya hubungan ditentukan oleh koefesien

determinasi masing-masing.



KESIMPULAN DAN SARAN

Resimpulan

Berdasarkan hasil percobaan, maka dapat disimpulkan

bahwa :

1.

-
[
1

Perlakuan bokashi dengan dosis 6.75 kg/petak
memperlihatkan respon yvang lebih baik dari perlakuan
lainnya terhadap tinggi tanaman, Jumlah cabang,
jumlah umbi per tanaman sampel. bobot umbi per
tanaman sampel, produksi umbi per petak dan produksi
umbi per hektar.

Perlakuan sitto dengan dosis 1.5 ccsliter air
memperiihatkan respon vang lebih baik dari pads
perliakuan lainnve.

Interaksi antara bockashi dan sitto pada dosis 6.75
kg/petak dan 1.5 ccsliter air berpengaruh nysata
terhadap jumlah umbi pertanaman sampel dan bobot umbi

per petak dengan hasil produksl 14,502 ton/ha.

Dari haeil percobaan, maka disarankan

Untuk mendapatkan respon tenaman kentang vang lebih
baik. dianjurkan menggunakan 15 ton bokashi/hektar
dan 1,5 cc sitto/liter alr.

Penelitian tentang bokashi dan =sitto masih perlu
dilakukan., terutama pada penambahan perlakuan agar

lehih banvek perbandingan.
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Tabel Lampiran 1a. Rata-rata Tinggl Tanaman (cm) Pada
Umur 90 Hari Setelah Tanam.

Kelompok
Perlakuan Total Rata-rata
I 11 111

BOSO 15.7 14.3 13.2 43,20 14.40
ROS1 12.8 10,9 13.8 37,10 12.37
BOS2 e.9 13.2 12.6 35.70 11.80
B180 13.7 16.1 i3.2 42 .00 14,00
H151 17.7 12.1 11.4 41.20 13.73
B18¢ 15.86 15.4 15.6 46.80 15.53
RB280 17.6 14.8 14.5 46,980 15.63
BZS1 15.7 14.5 18.3 48 .50 16.17
B252 20.2 17.9 18.1 56.20 18.73
Total 138.7 128.2 130.5 397.40 14.72

Tabel Lampiran ib. Sidik Ragam Tinggi 7Tanaman Pada Umur
90 Hari Setelah Tanam.

F. Tabel

QK DB JK KT F._Hit
0.05 0,01

Kelompok 2 65.7696  3.3R848 1.11%0 3.83 6.23
Periakuan 8  104,3407 13.0426 4.28%* 2,59 3.89
B y 71.5941 35.7970  11.75%% 3.63 6.23
BL 1 54.5461 64.5461  21.19%F 4.49 8.53
j=1%) : 7.0479  7.0479 2.3t 4.49 8.53
S o 7.8274  3.8137 1.2500 3.83 6.23
1L 1 1.090%7  1.08202 0.3etn 4.49 8,53
80 1 6.5372  6.5372 2.150 4,49 B8.53
B X S 4 25.1193  6.2798 2,06t 3.01 4.70
(3alat 18 48,7304 3.0456
Total 26 159.,8407
KK = 11.86 % tn Rerpengaruh tidak nvata

*¥

Berpengaruh sangat nyata




Tabel [.ampiran Za.

Rata-rata

Jumlah Cabang Utama Pada

Dmur 90 Hari Setelah Tanam.
Kelompok
Perlakuan Total Rata-rata
1 TI 111
BROS0 .50 8.80 10,50 28.80 9.60
ROS1 9.10 8.20 11.90 29,20 9,73
BO&G2 B.20 10.00 9.90 28,10 9,37
B150 8.30 11.20 10.50 30,00 10,00
B151 13.00 9.860 7.80 30,40 10.13
B152 11.40 13.00 10.00 37,70 11,57
B2&0 9.70 Q.40 11,10 30,10 10,03
H2=1 9.90 11.10 14.60 35.60 11,87
HZE2 17.60 13,50 15.00 46,10 15,37

Total

Tabkel Lampiran Z2b.

Umur 80 Hari Setelah Tanam.

Sidik Ragam Jumlah Cabang {Jltama Pada

F. Tabel
SK DR JK KT F.Hit
0.05 0,01

Kelompok 2 2.2230 1.1116 0,32 3.63 6.23
Perlakuan B8 86.5807 10.8226  3.16F 2.59 3.89
B 2 37.7919 18.8956 5.52% 3,83 6,23
BL. 1 33,0668 33,0888 9,87*F 4,49 8.53
BG 1 4.7251 4,7251 1,38%h 4.49 8.53
S 7 23.2363 11.8181  3.40t0 3.63 6.23
i, 1 18.7029 12.7029 5. 4.49 B8.53
SO 1 3.5334 3.5334 1,03 4.49 8,53
B X s 4 25,5626 6.3881 1.87tn 3.01 4.70
Galat 16 54.7237 3.4202
Total 26  143,5274
KK = 17,04 % tn = Berpengaruh tidak nyata

* = Berpengaruh sangat nyata

¥¥ = Berpengaruh sangat nvata



Tahel Lampiran 3a. Rata-rata Jumlah Umbi Per Tanaman

Kelompok
Perlakuan Total Rata-rata
1 11 IT1
ROS0 4.20 3.50 4,10 11.80 3,93
BOS1 4.10 4,00 4,80 12,90 4.30
RS2 4.70 5.10 5.10 14,90 4,97
B180 5.90 5.90 5.50 17.30 5.77
B1S1 5.80 5.580 5.50 16,80 5,60
Bi1g2 5.10 .60 5.80 16.650 5.53
B280 5.20 4.80 4,40 14.40 4,80
RZ+1 5.0 6.20 5.70 17.10 5.70
Bu&:2 7.580 6.50 6.20 20.20 6,73
Total 47 .7t 47.10 47 .20 142,00 5.26

Tabel Lampiran Bb.l Sidik Ragam Jumlah Umbi Per Tanaman

F. Tabel
SK DB JK KT F_Hit
0.05 0.01
¥elompok & 0. 0230 0.0115 g.oetn 3.83 6,23
Perlakuan 8 17.3719 2.1715 11.62*%* 2,59 3,89
2 10.0230 5.0115 26.81%% 3.63 6,23
1 9.3657 9.3657 50.,11%% 4.49 8,53
1 0.6572 0.6572 3.52tn 4.49 8,53
r 3.7830 1.8915 10,12 3.63 6.23
3.4476 3.4476 18.45%¥ 4.49 8.53
0.3353 0.3353 1.79tn 4.49 B.53
3.5889 0.8915 4.77% 3.01 4.70
2.9904 0.1869
20, 385149
tn = Berpengaruh tidak nvata
* = Berpengaruh nyata
*¥ = Berpengaruh sangst nyata




Tabel Lampiran 4a. Rata-rata
(gram) Per Tanaman.

Bobot

Umbi Per

44

Tanaman

Ke lompok
Perlakuan Total Rata-rata
1 Il 111
BOSO 245 280 309 834 278,00
BOs1 277 295 321 893 297 .67
RuSZ 340 340 298 978 326,00
B150 313 320 341 974 324.67
B1S1 381 351 351 1.083 361,00
R1S2 346 392 390 1.128 376,00
BiI50 360 342 338 1.040 346,67
BuS e Vi o 380 361 1.057 352.33
B:SZ 485 463 433 1.381 460,33
Total 2.073 3.163 3.132 9.368 346.96

Tabel lLampiran 4b.

Sidik Ragam Bobat

Umbi Per Tanaman.

F. Tabe}
3K DR JK KT F.H1it
0.05 0.01
Kelompok 2 464.5185 232.2593  0.40"M 3 83 6,23
Perlakuan 8 66.133.6296 8.266.7037 14.35** 2.53 3.89
B 2 33.843.6286 16.921.8148 29.37** 3.83 &.23
BL 1 33.754.4550 33.754.4550 58.58%% 4.49 8.53
RO 1 A9.1746 89.1746 0,15 4 49 8.53
S 2 24.024.5185 12.012.26803 20.85%f 3.3 5.23
$1, 1 19.875.68757 19.875.8757 34.50%% 4.49 8.53
S0 1 4.148.5429 4.148.6429 7.20%  4.49 B8.53
B Y S 4 B.265.4815 2.066.3704 3.59Y  3.01 4.70
Galat 16 9.218.814R 576.1750
Total 26 75.816.98296
KK = £8.82 % tn = Berpengaruh tidak nvata
¥ = Berpengaruh nvata
** = Herpengaruh tidak nyata
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Tahel Lampiran Ha. FEata-rata Produksi Umbi (ka) Per

Petak.

Kelompok
Perlakuan Total Rata-rata

T 11 TI1

BOSO 5.50 4.40 5.80 15.70 5.23
BOS1 5.50 4.80 5.70 16.00 5.33
BOS?2 5.50 &.80 5.00 18.10 6.03
B1S0 8.70 6.50 8.50 19.70 6.57
Bi1S1 7.00 6 .80 6.70 20.50 6.83
R18% 8.20 6.10 &.HO 19.10 6.37
B30 T 50 7.20 g.10 20, 80O 6.93
R2S1 7. 80 7.70 .90 22.40 7.47
B2S2 8.70 7.70 7 .50 254,90 7.97
Tatal 681 .40 57 .80 57.00  176.20 6.53
Tabel Lampiran 5b. &idik Ragam Produksi Umb 1 Per

Vetalr.

F. Tahe]
2K, DR JK KT F_Hit
0.05 0.01

Kelompok 2 1.2207 0.68104 2.0gtn 3.63 6.23
Periakuan 8 19.7519 3. 4690 8.44%* 2.59 3.89
B “ 16. 8807 8.3404 2852 3.63 6.23
BI, 1 16.2854 16.23854  56.03%F 4.49 8,53
B 1 0.2953 0.2953 1.01%n 4.49 8.53
< o 1.3385 0 .H693 2. ogtn 3.63 6.23
SL ] 1.3158 1.3156 4.50% 4.49 8,53
30 1 0.0229 0.0229 0.ogtn 4.49 8,53
B ¥ S 4 1.73286 0.4331 .48tN 3.01 4,70
Galat 186 4.6793 0.2925
Total 26 25.65185185
KK = 8.329 = tn Rerpengaruh tidak nyata

x
¥

IEnon

Berpengaruh nyvata
Berpengaruh sangat nyata
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Tabel Lampiran Ba. Rata-rate Produksi Umbi (tcn) Per

Hektar

Kelompok
Perlakuan Total Rata-rata

I II ITY

BROSO 12.222 9.777 12.888 34,887 11,629
B0S1 12,222 10.666 12,666 35.554 11.851
ROS2 14,444 14.666 11,111 40,221 13,407
B130 14.888 14.444 14,444 43,776 14,592
B131 15,655 15.111 14.888 45,554 15,185
B1g2 13,777 13,555 15,111 42,443 14,148
B250 16,6686 16,000 13,555 46,221 15.407
B2381 17.333 17.111 15.333 49,777 16,592
B232 19.333 17.111 16,666 53.110 17.703
Total 136.440 128, 441 1268.68682 391,543 14,502

Tabe] Lampiran 6b. $Sidik Ragam Produksi Umbi Per Hektar.

F. Tahel

GK DR JK KT F.Hit
0.056 0,01

Kelompok 2 5.0281 3.0140 2.09tn 3,63 6,23
Perlakuan 8 97.5478  12.1935 8.44** 2.53 3.89

2 82.3804 41.1902  28.52%* 3.63 6.23
80.9213 80.9213 58.03%F 4,49 B8.53

BL 1
BY 1 1.4591 1.4591 1,010 4,49 8,53
S 2 6.6113 3.3057 2.29tn 3.63 6,23
SL 1 6.4981 6.4981 4.50% 4.49 8,53
5Q 1 0.1132 0.1132 0.oatn 4.49 8,53
R XS 4 8.5560 2.1390 1,480 3,01 4.70
Galat 16 23,1083 1.4443
Total 26 126,6841245
KK = 8.29 * tn = Berpengaruh tidak nvata

* = Berpengaruh nyata

**¥ = Berpengaruh sangat nyvata




Tabel Lampiran 7. FKompociss Kandungan Unsur Hara Makro
dan Mikre Pada Pupuk Daun Sitto
Komposisi Kandungan
Makrao Mikro

Ho = 1840 =% Cn = 0.09 ppm
b= gy Mn = 268 ppm

E o= w o+ Fe = (3.009 %

ST E R X RV Mo = 0,75 ppm
o= 1 TR Ho = O.87 ppm
M- = R B no- DR %
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